BAB III

BENTUK DAN SYARAT-SYARAT FORMAL DALAM TRANSAKSI

A. Bentuk dan gyarat-gsyarat formsl bilvet riro

1. Bentuk bilyet giro.

Pemukalon Hilyet gliro diindonesia sebenarnya sudah -
dipraktekken oleh pars anassbah bank sebelum SEBI nomor 4/ -
670 UPPB/PLB tahun 1972 dikeluarkan, Puda waktu itu prektck
peuskaian bilyet giro bentuknya tidak seragsin dan lebih di-
kenel dengan bentuk "surst smanat" dari nasabch yang mempu-
nyai rekening giro pada suatu vank tertentu untuk memindoii-
bukukon sejumlah dene dari rekeningnye sebesnr yang tertulis
didalam surat amznat itu kevzda rekening orang yang namsnya
disebut didalem surat smanat tersohut'.J

Bentuk dan persyaratan-persysraton formal deorl surat
amanat tersebut distes berbed,-beda dari salu bank aengan
bank lsinnya karena belum ada ketentuan yang mongatur ten -
tang hal itu, Jadi bentuknys bebng tergontung dari 6rang a-
tau kaden yang mengeluarkan surat smenat terscbuﬁ.

Bilyet giro bentuk lama atzu yeng lebih dikeral de -
ngan nama eurat emenst itu, selnrin bentuwkenya yeng bermdcam-
Bacem, penulisan tanggolnya juga hanya dikenal satu macam
tanggal scperti lazimnya penulisan tengesel delam cek yoitu
henya dikensl tanggsl penarikan, tapi:.-dalam proktek sering
ditulis mundur (post dated).

Keanckarageman bentuk dan ﬁennlisan tangpal mundur -
dalem bilyet glro bentuk lsmn ini dapat menimbulkan keguli-
ten-kiesulitan dan perielsuen. Hal ind dipsndang oleh Bank In
donesia sebngsi kondala bagi usaha nemagyarakatkan pemakailan

1Prof, Ny. Emmy Pangaribuan Simanjuntal, SH, Hukum -
Dagsng Surat-surat Lerharge, cet,VII, Seksi Nukunm Dagang Fa
kultas Nukum, UGH, Yogyakarta, 1982, halaman 190.
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uang girsl di Indonesis, Scpsl pada tahun 1972b91um ada pe
ngaturen sccaras teogns baik dengan undang-undang maupun perg
turan lsin mengenai bilyet giro, paduhal pemnskaian bilyet =
giro makin lema semakin berkembang dalam kehidupan séhari -
hari, serts mongingat pantingnya dan panfant bilyet giro sg
bagal suransa pervankan . Berdassrkan alasen-alassan diatas
maks Bank Indonesis menseluarkan SEGI nomor 4/670 UPPB/FbB-
tzhun 1972".2

Setelan adanya SEnI nomoy /670 UPPL/Pb3 tahun 1972
tersebut dlatas meaka bentuic porsynrsntine-persysratan  billyet
giro nmulai ada keseragamzn yaitu suatu surat dapnt diberlz-
kukan sebagai bilyet glro apabila meomonuhi syarat-gsyarat ..
yang sudah ditentulcan oleh Bani: Indonosia dalam surat eda -
raanya tersebut diatau.

Di Indonesia formulir bilyvet giro dan formullr  celc
harus dibuat oleh pihsk bunk terterik, hol ini untuk menje-
min bentuk bilyet plio supaya serspgom dalam pergysraten-pel
syaratannya dan menghindari pemalsuan-pemalsuan serta menjsg
min kwalitss dardi bilyet giro terszhut, (Contoh foimulir -
bilyet giro dan cek dapat dilihat dihalaman lampiran).

2. Syarat-sysrat forumal dllyet giro.

Bilyet giro adelch éurut porintah untulr memindahbuiiy
kan sejunlal dane ynng telsh dibakukan bentuknya. Pengerti-
an dari bentuk yang sudsah baku disini ialah mengenal syarat
syarat formal suatu bilyet giro. Dalam SEBI nowor 4 670/UP-
PB/PbB tahun 1972 bilyet giro itu harus memenuhl syarat-eya
rat sebajgal berikut : , ’
a. Nuaa bilyot giro -dsan nomor seri harus tercantum pada for

nulir blilyet giro.

b, Perintah yang jelas tanpa gyarat untulk memindahbukukan -
scjumlsh dana ztas veban egaldo pensrik, yang harus telah
tersedla culkuyp pudé soat berlskunya smanat yang terkan -
dung dslam bilyet giro tersebut,

21pid, halemen 189
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Homa don tompat bonk tertaril: kepodn glapo porintah ter-
nekeud ditujukom,

licwa pihak ysng horvs menerima ponlndalibulkuin dqnp B0CE=
ra adainiptratif torwaksud dan Jike danggap perlu  Jjuga
alagatnya, Artinyz bank toveangiut horus wengetahul gpa-
kalh ponerima dana itu adslah nasabah bank yang berssngky
ten etau nzeubsh vanlke lain, dungon demilkdan dapat diketa
bul pada roiseming edope dena toerecbut dipindshbukueon Mg
agenvi elapal penerins danz henyo bila perlu sajn  dapat
dlcantumkon, _

Juualch dane yang dipindahbukuken balk dslam englta maupun
dal:wm hwuruf, ' .
Tandatongin penarik dun con/stoeuocl badan uszha jika &
panarlk merupckon suctu peruschoan berbentuk Ladan usaha,
Toxprt dan tangg:l pensrikean, Tempat ini ponting untuk -
mengetahul dimsne pertmatan itu dilelkukon, tompot poner.
biten biecsanys Juga sebagoi temvat dilekukonnys pombaye-
ran, yeltu venyerazhen,

Tanggel mulol efcktif berlatcunyn smenat/porintsh  dalmm
bilyet giro,

Hama bank digans oring et~u pllink yong harus menerine dg
na pomindshbukuon tersebut uemoliharn rokening, cepanjong
noma bonk sipenerims itu diketghul oleh penr:r:i.k".5

Name bilyst glro hsrus tertulig/terters prde formu -

lir bilyst glru; loin dengen cek, dalimm cok nems cek  hapue
dimsoukkans doalem rumussn teksnya tidak cukup bila hanya tey
torz dalom fomzulir cek. Seammgkan delam dilyet glro  namo
bilyet ziro tidak periu dinssukkan dalmm tokenyz tepi cukup
apablla cudsb tertulis dibagien wulte dori formulir bilyet -
giro itu, Hal tersebut dimaksudkon untuk mcombednkrn rmtera

colt

dongan bilyet gliv den lailnnyn, misdlnya wosel.

31\. #11 Ridho dun ﬁ"mm Cowrli, IMmownsn Poraturan

E&ammn.{wm.@«m;,, mum) HAs) mmega_&s -
yat Borl e I

hoxpas.. ALER S L.h.e_;** Liten, Jilid II, ce

Remaja Karys, DBancung, Uiu,. Tl et l+”2.
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Sodangiion konaps nos cek harus dimasukkan delam ru-
nmusan teksnys sedang nqua bilyet gilro tildak, adalah karena

"mengaiuran mengencl cek berdescrlian konpronsl Jenewa pdda-

tahun 1931, Dengen S5t. 1934 nomor 562 jo St. 1935 nomor 531,
delam konprensl tersebut -ntarz l-in diadcok:n penyoragrman-

tentang bontuk den syorot-syarct cck”.k Sedangivn Lilyot -

giro tidniz berdesorlkon peCa konprengi. Jenewq tapi dlatur tep
sendiri dalom SEBI yong berlatar balakwunyg pede kenyatason dg

lem pralitel pengguncen bilyet girvo di Induncsliae.

fidapun keharudon mencantumkon 'nomor seri' pada setl
ap lembcrvbilyet giro adalah untuk memudahkon pengawanan ba
gl Pank opclinh formulir bilyet giivo yang telah diborikan o-
lch bonk sudah diperpunciksn oleh nosabah dengan balk dan bg
nzr sebagaimana mestinya. Don parintall pomindshbukuon dena
dalom Lilyet giro tiduds buieh disertat dengan suatu  syerat
tortentu dem apabils delaw bilyet giro ltu ¢icentumkon gla-
tu gyarat meka syaral itu horus alongrep tidak tortulis, se-
perti aturan yang diberlatuk-n pada colz,

Nera bank tertrril drn 2laimatnya harus dinmust d=lem
bilyet glro dengon tersng don Jjelar. Hol ini menun Julckem <
bahwa poda bank terscbutleld nagsbuah manylmpan denanya  yong
harus dipindchbuicwlesn, zodinileom penulisen olomet bank top.

arik juga harus yang jelas kzrena blesonys sebunh bank yang
bagar dalom suatu kot: mémpunyai boberaspa kantor ccbang,

Nama or-ng/pihaic yanzg haiug menerima amsned pomindah
bukuan harus sda, hzl ini eangot prenting dbesl hank karen: -
pemibayarim hilyet piro itu altan Ailskulian dengen cars wpowipn .
duhbultuan drna, Jadi uvihak bank, baik bimk tertsidil mAlpun
bank dimina pihalt venerims wempunyail rekening, llerus menge-
tuhul rekening siapa yong harus menorina denn terscebut,

e e s e S s G 8 . s W e

i " ;
FProf, Ny, Damy Zengsribusa Simanjuntsk, SH, On,cit,
halaman 146,
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Penulisan jumlah dana yang harus dipindahbukukan ha-
rus diddlis dengan angka dan. dalam huruf, dén.apabila ada
ketidak sesuaian antara jumlah dalam angka dan jumlah dalam
huruf, karena tidak ada ketentuan dalam bilyet giro, maka
menurut penulis dapat mengikuti ketentuan yang berlaku bagi
cek yaitu yang harus dijadikan pedoman adalah tulisan dalam
Jumlah huruf,

Tandatangan penarik atau tandatangan dan stempel pe-
rusahaan bagi badan usaha adalah mutlak adanya untuk menya-
takan bahwa penarik/penandatangan terikat dengan perbuatan
penarikan bilyet giro tersebut,

Tempat dan tanggal penarikan ini ditulig untuk menge
tahul kapan dan dimana surat bilyet giro itu ditarik dan di
tandatangani oleh penarik. Hal ini sangat penting terutama
mengenal penulisan tanggal penarikan sebab yang dipakal se-
bagal dasar bagl masa berlakunya amanat dalam bilyet giro -
adalah tanggal penarikan yaitu 70 (tujuh puluh) hari dihi -
tung sejak tanggal penarikan, '

"Pada bilyet giro dikenal adanya tanggal mulai efek-

tifnya bilyet giro tersebut Yaitu tanggal mulai dapat di
layaninya amanat/perintah untuk memindahbukukan sejumlah
dana dalam bilyet giro tersebut. Apabila tanggal efektif
nya tidak ditulid maka tanggal penarikan dianggap seba -
gal tanggal efektif dan sebaliknya jika tanggal penari -
kannya yang tidak ditulis maka tanggal efektiflah yang
harus d%anggap sebagal tanggal penarikan bilyet giro ter
sebut'", -

Penulisan nama bank dimana penerima bilyet giro mem-
punyai rekening adalah tidak diharuskan sebab untuk medgety
hui nama bank dimana. penerima menjadi nasabah adalah ‘sangat
sulit. Biasanya yang terjadi dalam praktek sehari-hari bil-
yet giro itu langsung diserahkan oleh penarik kepada peneri
ma dana dan oleh penerima disetorkan ke bank dimana ia men-

2411 Ridho dan Achmad Gozali, Op,cit, halsman 423,



Jadl nasabahnya. Maka meskipun nama bank dimana penerima’ -
menjadi nasabahnya tidak ditulis bank tertarik pasti  akan
mengetahuinya pade waktu rapat clearing antar bank,

B. Syarat-gyarat formal dalam pemindghbukggnArekeniné giro

1. PengiSian bilyet gibo'

Pengisian formulir bilyet giro dapat dilakukan oleh
slapa saja artinya pengisiannya tidak mutlak karus dilaku -
kan oleh penarik sendiri asal ada tandatangan yang syah da-
rl penarik maka pihak bank suBlah: akan melayani amanat yang
terkandung didalamnya, Bahkan pengisian bilyet giro yang di
lakukan oleh beberapa orangpun masih tetap syah,

"Berhubung pengisian surat perintah pembayaran cq.pe
mindahbukuan tidak mutlak harus dilakukan oleh penerbit
sendiri, maka bank tertarik (tersangkut) yang menerima -
perintah termaksud yang telah diisi lengkap dan terdapat
tandatangan penarik (penerbit) yang syah, tidak perlu me
meriksa apskah penglsian itu dilakukan oleh penarik atau
penerbit. sendiri atau bukan, karena warkat tersebut te-
tap syah adanyal

Dalam surat bilyet giro jika ada coretan: atau pengi-

sian tambahan yang sifatnya merupakan suatu perubahan amanat
dalam bilyet giro tersebut maka perubahan atau coretan itu
harus mendapat pengesahan dari penarik yaitu dengan jalan -

memberi tandatangan pada coretan dan perubahan. itu',?

_ ''Kesalahan-kesalsahan dan kekurangan-kekurangan dalam
pengisian masih sering terjadi dalam praktek perdagangan se
hari-hari, terutama pada waktu mengisi nama penerima = dan
tanggal penarikannya, Bila nama gipenerima tidak dicantum -
kan maka bilyet gito tersebut harus ditolak/dikembalikan o-.

---6~Imam Prayogo Suryohadibroto, SH, dan Djoko Prakoso,
SH, Surat. ha at Pemb dal srn,
PT Bina Aksara, Jakarta, 1987, haleman 290. :

7Keterangén dari Bapak Pemimpin Bidang Pelayanan Na-
sabah Bank Negara Indonesia, 1946 Cabang Urip Sumaharjo, Su .
rabaya, 6 Oktober 1988,
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oleh bank. Jika tanggal penarikannya yang tidsk diisi maka
tanggal efektifnya yang dipakai sebagal tanggal penarikan ,
ketentuan ini memang masuk akal, bagaimana bank tertarik -
(tersgngkut) mau memindahbukukan dana berdasarkan perintah
/eawanat dalam bilyet giro jika nama orang yang menerima da-
na sendiri tidak diketahui, Dengan demikian rekeningnya ju-
ga tidak dapat diketahul, Dalam. praktek berdasarkan sinyale
men memang umum: bilyet giro beredar tanpa mencantumkan nama
penerima dana delam bilyet giro, tetapi setelah sampali pada
pemegang terakhir, barulah nama pemegang terakhir itu dican
tumkan dalam bilyet giro sebagal penerima dana, Dengan demi
kian ketentuan yang telah disebutkah diatas tadi telzh da -
pat dipenuhin,3

Di samping hal-hal tersebut diatas pembubuhan tandata
ngan harusleh jelas dan sesual dengan contoh tandatangan -
yang telah diberikan kepada bank pada waktu pembukaan reke-
ning giro dulu.

2. Tenggang waktu berlakunya amanat dalam bilyet giro.

Agar amanat/perintah dalam bilyet giro tidek berlaku
terus menerus sehingga menyukarkan tata usahanya, maka per-
lu: ditrapkan tenggang waktu penawaran bagi suatu bilyet gi-
ro. Oleh katena itu ditetapkan bahwa tenggang waktu penawa-
ran untuk bllyet giro adalah ?0 (tujuh puluh) hari terhitung
sejak tanggal penarikannya (SEBI nomor 4/670 UPPB/PbB tahun
1972 sub 3)n,9

'""Namun dalam praktek tenggang waktu berlakunya ama -

nat dalam bilyet giro itm 70 (tujuh puluh) hari terhitung -
mulai tanggal efektifnya"

8Abdulkadir Muhammad SH, Hukum tent urat-
gurat Berhargs, Alumni, Bandung, 1984, halaman 184,

'9Ibid, halaman 182. |
1OKeterangan dari gemimpin Bidang Pelayanan. Nasabah- -

Bank Negara Indonesia 1946 Cabang Urip Sumuharjo, Surabaya,
12 Oktober 1988' '
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AMasan ini menurut penulis sudah masuk akal mengi -
ngat tugas bank dewasa ini sangat luas dalam memberikan ja-
sanya kepada masyarakat sehingga bank menganggap perlu untuk
mengatur administrasinya yang sedemikian rupa agar lebih -
praktlis dan teratur,

3+ Kewajiban penarik untuk menyediakan dana.

Seperti telah saya uratkan diatas bahwa bilyet giro-
itu selain mempunyai tanggal penarikan Juga mempunyai tang-
gal efektif, Bank tertarik baru dapat melaksanakan/melayani
amanat/perintah yang terdapat dalam surat bilyet giro itu. g
pablla sudah sampal pada tanggal efektifnya, selain bank dg
lam melaksanaken emanat bilyet giro akan melihat saldo reke
ning penarik apakah pada waktu tanggal efektif mulai berla-
ku: dana yang tersedia sudah mencukupl atau. belum,

Jadi suatu: amanat pemindahbukuan dana hanya dapat di
loksanakan jika rekening yang bersangkutan memiliki saldo ¢
fektif yang cukup. Maksud sqldo efektif adalah dana yang a-
da dalam rekening giro yang siap digunakan scwaktu-waktu bi
la diperlukan, sedikit-dikitnya sama dengan jumlah yang ter
sebut dalam bilyet giro, Yang diperhitungkan sebagal dana
nasabah yang tersedia pada bank adalah saldo giro Yang efek
tif dan. atau saldo fasilitasnkredit yang belum dipergunakan,
dalam hal ini nasabah tersebut memperoleh fasilitas kredit
dari bank berdasarkan perjanjian kredit Yang telah dibuat -
sebelumnya".11

Dengan demikian maka penarik baru mempunyail kewaji -
ban untuk mengusahakan persediaan dana pada rekening gironya
agar mencukupl untuk.dapat melayani amanat yang terdapat ai
dalam bilyet giro yang sudah ditariknyg, pada wsktu tanggal
efektif mulai berlaku,

" Abdulkadir Muhammad,SH, Loc,cit.
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L, Sanksi- sanksgi.

Suatu perintah/amanat pemindahbukuan dana hanya da -
pat dilaksanakan: oleh bank tertarik jika tanggal efektif da
lam bilyet giro sudah berlaku dan dana yang ditarik  sudah
tersedia dengan: cukup pada rekening giro sipenarik.Jadi apg
bila ada surat bilyet giro yang diajukan: pada tanggal efek-
tif ataupun sesudahnya, tetapi dana yahg tersedia dalam re-
kening penarik belum. ada atau belum mencukupi maka pihak -
bank tertarik harus menolak bilyet giro tersebut sebagai bil)
yet giro kosong,

"Dalam hal ini sebagai alat bukti penolakan oleh bank
dibuat "surat keterangan penolakan" (selanjutnya akan di -
singkat SKP) dan diserahkan beserta bilyet giro itu kepada
pemegangnya. Tindasan surat tanda’ penolakan: itu wajib diki-
rim kepada Bank Indonesia sebagal laporam. Pengeabalian bil
yet giro kosong. tersebut. bermaksud supaya penyelesalan pem~
bayaran bilyet giro itu tidal lagi harus dilskukan melalui
bank sehingga saldo rekening giro dari penerbit tidak lagi
diblokir, Dalam hal ini pemegang bebas melskukan hak regresg
nya langsung kepada penerbit bilyet giro, dia dapat menun -
tut pembayaran atas bilyet giro tersebut".12

Jadl dengan diserahkannya bilyet giro kosong terse -
but. beserta SKP dikembalikan kepada pemegangnya supaya sega
la persoalannya diselesaikan sendiri dengan penariknya,. (Con
toh SKP dapat dilihat dalam daftar lampiran), ‘

Sanksi terhadap penerbit giro kosong tiga kali dalam
waktu 6 bulan beberapa bank, maka Bank Indbnesia skan meng-
instruksikan kepada bank-bank pemeliharaan rekening untuk

-

12Prof. Ny, Emmy Pangaribuan Simanjuntak, SH, Opacit,
halaman 192. :
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menutup rekening nasabah yang bersangkutan, Dalam hubungan-
inl supaya nasabah mengetahui dan menyadari kemungkinan di
kenakannya sanksl tersebut, maka setiap kali terjadi pentdlg
kan bilyet giro kosong bank wajib memperingatkan nasabah -
yang bersangkutan dengan surat yaitu :

as Untuk pelanggaran penerbitan bilyet giro kosong pertama,
diberikan peringaten: I (SP I) yang memuat perhyataan a-
gar nasabah yang bersangkutan tidak menerbitkan bilyet -
glro kosong lagi,

b, Untuk pelanggaran giro kosong kedua diberiken surat. peri
ngatan II (SP II) yang memuat ancaman: penutupan rekening
dan pencantuman namanya dalam daftar hitam jika terjadi
pelanggaran untuk ketiga kalinya, Surat. peringatan II ba-
g1 nasabah yang menerbitkan bilyet giro kosong kedua pa-
da bank lain, dikeluarken dari bank: Indonesia.

c. Untuk pelanggaran ketiga kalinya kepada nasabah tersebut
langsung diberi tahukan: dengan. surat bahwa rekening nasg
bah tersebut ditutup, Dalam surat pemberitahuan penutu -
pan rekening dicantumkan pula syarat-syarat rehabilitasi
yang harus dipenuhi.’3

Senksl administratif berupa penutupan. rekening glro
ini diberikan pada penarik bilyet giro kosong adalah untuk
mendidik. para nasabah agar tidak menarik bilyet giro apabi-
la saldo dalam rekening gironya tidak mencukupi sebab perbu
atan tersebut. dapat merugikan pihak penerima., Wujud sankel-
ini secara tidak langsung juga merupakan suatu tindakanm un-
tuk melimdungi pihak penerima dari perbuatan seorang pena -
rik yang menyalz=h gunakan haknya(penarik yang tidak bertang.
gung jawab). :

Biasanya setiap kali bank memberikan. SKP, surat peri
ngatan dan surat pemberitahuan penutupan rekening giro maka

13Imam Prayogo Suryohadibroto, SH, dan Djoko Prakoso,
ngcit halaman 294,



-satu. tembusan disampaikan kepada Bank Indonesia cq. baglian
lalulintas pembayaran giral Jakarta atau kepada kantor ca-
bang Bank Indonesia setempat bagirbank-bank diluar Jakarta,
Hal ini sangat penting bagi Bank Indonesia untuk menéetahui
penarikan: bilyet giro kosong yang dilakukan. pada beberapa -
bank, _
Seperti yang telah disebutkan dimuka bahwa bagi seo-
rang nasabah yang mendapatkan sanksl penutupan rekening gi-
ronya, dia dapat mengajukan permohonan rehabilitasi dari
daftar hitam kepada Bank Indonesia setelah melsmpaui masa
pengenaan sanksl penutupan rekening selama 6 bulan, dengan
‘ketentuan harus memenuhi syarat-syarat sebagal berikut :

8o Selama jangka waktu 6 bulan tersebut. diatas tidak menarik
cek/bilyet giro kosong lagi.
. b, Sisa-sisa formulir cek/bilyet giro sudah dikembalikan se
mua, |
¢. Telah menyampaikan bukti-bukti penyelesaian cek/bilyet -
giro kosong yang telah ditariknya.,
d. Menyerahkan surat pernyataan diatas materal bahwa diri -
- nya telah menyelesaikan semua cek/bilyet giro kosongnya
dan: tidak akan melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong
lagi.
e. Nama nasabah bersangkutan tidak tercantum dalam daftar -
kredit macet".“+

Co, Bgberapa ketentuan dalgm berdagang

1. Rukun dam: syarat-syarat jual beli/niaga.

a. Rukun jual beli/niaga.
- Suatu. transaksi jual bell dipandang sysh apabila ter
penuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya, "Jual beli berlang
sung dengamn: ijab dan'qabul, terkecuali untuk barang- barang

1“U3P. Simorahgkir, §eluk Beluk Bank Komersial, cet,
111, Aksara Persada Press, Jakarta, 1984, halaman 63-64,




kecil, tidak perlu dengan ijab dan qabul cukup dengan sa -
ling memberi sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku. Dan
dalam 1jab qabul tidak ada kemestian menggunakan kata- kata
khusus, karena ketentuan hukumnya ada pada aqad dengan tuju
an dan makna, bukan dengan kata-kata dan: bentuk kata itu sen
diri,

Adapunirukun-rukun. jual beli menurut Assayid Ali Fig
ri dalam kitabnya "Al-Mu‘amalatul Madhiyah wal Adabiyah" -
membagl dalem tiga bagian :

1). Shighat (ijab dan gabul).
2). 'Aqid (penjual dan pembeli).
3). Ma'qud 'alaih (uang, harga dan barang)".15

ad.1). Sighat dalam jual beli adalah segala sesuatw yang me
nunjukkan kerelaan diantara keduabelah pihak (penjual dan
pembeli).16 . _

"Shighat jual beli adalah ungkapan dari keduabelah ri
hak yang harus menunjukkan masa lalu (madhi) sepeeti perka-
taan penjual "aAku telah menjual kepadamu'", dan perkataan -
pembeli "aku telah membeli darimu", atau masa sekarang (mu-
dhari') Jjika yangbdiinginkan. pada waktu itu juga, seperti g
ku sekarang menjual dah aku sekarang membeli".l?

Ijab artinya perkataan dari penjual misalnya saya Ju
al barang inl padamu dengan harga sekian, sedangkan qabul a
dalah perkataan dari pembeli, misalnya: saya terima ( saya
beli) dengan harga sekian. Demikian ini menurut Abu Hanifah

"Ulama' Hanafiah menjelaskan : Ijab adalah pernyata-
an pertama dari salah satu kedua belah phhak yang mengadskan
transaksl gual beli, baik penjual sebagaimana ia berkata : -

"2pssayid All Fiqri, Al-Mu'amalatul Madhiyah wal Adg-
biyvah, juz I, Musthafa Al-Babi Al-Halabi, Mesir, Halaman 28.

61bid, halaman 29.

1 sayia Sabiq, Eighuggunngh, jilid III, Darul Fiqri,
Beirut, 1981, halaman 128, .
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kujual padamu, ataupun pembeli seperti ia berkata : kubeli
darimu dengan harga seribu rond. Sedangkan gabul adalah per
nyataan: yang kedua, Mercka berpendapat syah jual beli itu
dengan dua perkataan yang menunjukkan makna memiliki atau-~
memberikan milik, seperti : kujual, kubeli, kuberikan pada-
mu, kurelakan untukmu barang ini dan sebagainya", 18

'"Menurut As-Syafi'i : Jual beli dapat tefjadi dengan
kata-kata yang jelas dan dengan kata-kata kinayah, dan menu
rut beliau bahwa jual beli %tu tidak bisa sempurna sehingga
pembeli mengatakan: : sungguh aku telah beli padamu, 19

"Sebagian ulama Syafi'iyah berpendapat tidsk syah
Jual beli kecuali harus dengan 1jab dan qabul. Ijab qabul i
ni bisa berupa ucapan, tulisan, perantaraan utusan dan isya
rat bagl orang bisu".ao

"Kata Imam Malik. : Sama sekali tidak disyaratkan. sah
hya jual beli dengan adanya ijab dan qabul, Tiap-tiap yang
dipandang "'urf" sebagai tanda penjualan dan pembelian men-
jadi sebab bagi syahnya penjualan", 2! ‘

"Ulama' Malikiyah berpendapat : Syah Jual beli itu -
dengan semua perkataan Yang menunjukkan atas kerelaanﬂkedug
belah pihak (penjual dan: pembeli) seperti : kujual pademu ,
kubeli darimu, kuberikan padamu dengan harga sekian',2°

- "Ulama' Hanabilah memberikan syarat 1jab qabul ini ;
bahwa ijab itu harus sesual dengan qabul tentang sifatnya ,
kadarnya, disegerakannya dan ditampakkannya. Oleh karana -

'8 pssayid' A1 Piqri, Opecit, halaman 30

lglbnu Ruéydi,-Bidavatul Mujtahid, juz II, cet, III ,
Jedah, halaman. 170, '

% bdurrahman Al-Jazairi, Fighi 'ala Madzahibil Arba-

'ah, juz II, halaman 155.

| 2'prof. Dr. T.M, Hasbi As-Shiddiqy, Hukum-hukum Fig-
hi Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, halaman 337,

®2pbdurrahman Al-Jazairi, Opecit, haleman 157,




itu: apabila penjual berkata : kujual rumah ini dengan: harga
1000 dinar, kemudian pembeli mengatakan : kuterima dengnan -
barga 500 dinar, maka tidak syah jual belinyam,23

Delam. persoalan ini sighat aliad dijadiken sebagai ru
kun jual beli berdasarkan Firman Allah ;

BUoses 0% Ll o G bt il 2T
e GEFO

"Hal orang-orang yang beriman janganlah-. kamu saling
memakan: harta sesamanya dengan.jaian yang bathil,kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku: dengan suka sama su
kK8 eeeee(QeSels An=Nisa' ayat 29)n,2k

Karena kerelaan itu tidak tampak, maka diukurlah de-
ngan petunjuk bukti ucapan (ijab qabul) atau dengan. setiap
perbuatan yang dipandang menurut kebiagasn (turf) sebagal -

tanda penjualan dan pembelian, .

ad.2)s 'Aqid ('agidain) Yaitu kedua belah pihak yang menga-
dakan: transaksi jual beli,

ade3)s Ma'qud 'alath ialah uang, harga dan barang yang dija
dikan obyek jual beli., Ia dijadikan sebagai rukun: jual beli,
karena kedua belah pihak (penjual dan pembell) agar mengetg
hul wujud barangnya, sifatnya, kadarnya serta harganya. Ka-
rena Rasulullah Saw, melarang jual beli Yang mengandung un-
sur penipuan, hal ini berdasarkan Hadits dari Abu Hurairsh-

ra. katanya : ’
FERTH I - )
./_“/,_.')Jl C_:, O jou@ O rJ\;j)LD dbU)_,;,)J_,

"Rasulullah Saw, melggang Jual bell dengan melempar -
kan batu dan penipuan', -

2Sprssayid 'Ali Fiqri, Qpecit, halaman: 32.

ZqDepartémem Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnys,Pro
vek Pengadaan Kitab Subi Al. Qur-an, Jakarta, halaman 122.

25Musliin, shahih Muslim, juz IX - Xy Mesir, halaman:
157. : ' ‘ .



b, Syarat-syarat jual beli/niaga.

Agar suatu transaksi menjadi syah, diperlukan terpe-
nuhinya syarat-sysarat sebagai berikut :

Ddantaranya yang berkaitan dengan.érang yang bersgkad,
yang berkaitan dengan yang diaqadkan: atau tempat beragad,ar
tinya harta yang akan dipindahkan dari keduanya yang melaku
kan aqad, sebagai harga atau yang dihargakan,

Adapun mengena 1 syarat-syaratt yang berkaitan. dengan
pelskunya (orang yang beraqad) maka para ulama' Mujtahidiin
bersepakat bahwa suatu transaksi (jual beli) itu syah apabji
la dilakukan oleh ::

1). Seorang yang telzh sampal umue,
2). Seorang yang berakal sempurna,
3)e Seorang yang mempunyai ikhtiarvze‘

ades1), Penjualan ansk kecil, belum sampai umur, belum bera-
kal penuh, tidak syah., Demikian ini pendapat As-Syafi'i: dan
Malik. Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat : Syah penjualen g
nak kecil yang sudah mumayyis (bisa membedakan), akan teta-
pl Abu Hanifah mensyaratkan syahnya dengan terlebih dahulu
mendapat idzin wali, begitu juga pendapa¥ Ahmady2?

-Jadi dalem hal ini ada dua pendapat yaitu :
-~ Menurut Imam As-Syafi'i dan Malik bahwa penjualan anak ke
cil, belum sampai umur, belum berakal penuh adalah tidak

syah,
- Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad : penjualan anak-

kecll yang sudah mumayyls adalah syah dengan syarat terle
bih dahulu mendapatkan idzin dari walinya.

Dengan demikian maka penulis dapat mengambll suatu -
pemikiran. bahwa jual beli yang dilakukan oleh ansk kecil,bg
lum sampeai umur adalah syah asalkan sudah mumayyis walaupun

26 \bdul Wahab bin Ahmad, Mizanul Qubra, juz II, Da -
rul Fiqri, Béirut, halaman 62,

271 v 4 4.
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belum mendapatkan idzin lebih dahulu dari walinya, Hal ini
berdasarkan 'urf yang telah berlaku dimasyarakat kita secka -

rang. )
Abdul. Wahab Khallaf didalam kitabnya-yang berjudul -

"Ilmu Ushul Fighi'" menyatakan :

"Yang maksudnya : adat kebiasaan itu adalah dikokoh -
%ag (diggnankan) sclama tidak bertentangan dengan syari'at
slant',

ade 2). "Penjualan yang dilakukan olech orang gila tidak syah
demikian ini disepakati oleh para ulama'n,29?

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw, yang berbu-
nyi :

ot b 05 =2 Ao Al e
(éw‘éi)/) bj‘?w\j’)utb‘_éww

"Dan: Ali berkata pada Umar, apakah yang telah engkau-
ketahui ? sesungguhnya qalam d{angkat dari oranf %ﬁla sam

pal ia sembuh, dari anak-~-anak hingéa ia mengert

ewasa)
dan dari tidur sampal ia bangun",

ade 3)e Jual beli yang dilakukan dengan cara paksa adalah ti
dak syah kecuall dengan hak. Sebagaimana sabda Nabi Saw. :

MV ~» it . q.",:;‘, v - . !a ‘ l o
\_)"" LﬁCf)JLN al) Ol MJ‘JU‘U‘L—}U *
Ul Lot ) N | ¢ .U\ \12 .!\
(r’ Fydsle oy e _)“3, Wy Oler® 95
"Dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw, sésungguhnya Allah tg
‘ala telah meletakkan (tidak menghukum) dari ummatku yang

keliru, gang lupa dan yang terpaksa.(HeRoIbnu Majah dan
Hakim) ", 31 . _ '

2 pbdul Wahab Khallaf, Ilmu Ughul Fighi, Darul Qalem,
Kuwait, 1977, halaman. 90, . ,

29pbdul Wahad bin: Ahmad, Log,cite
XOpukhari, ukhari, juz IV, halaman: 176.

31 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz I, Darul Ihya' Al
Kurtubi Al-'Arabiyah, halaman 659. .
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Mengenal hal-hal yang berkaitan dengan ma'qud ‘alaih-
nya disyaratkan :

a. Suci barangnya
b, Dapat dimanfaatkan

Ce Milik orang yang melakukan ‘aqad
d. Dapat diserahterimakan :

e. Dapat diketahui
f, Barangnya dapat diketahuir, 32

Mengenal ma'qud 'alaih ini sengaja penulis tidzk me -
nguraikan secara detail, karena dalam kaitannya dengan penu- .
san skripsi ini yang menjadi pokok pembahasan. adalah mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan. alat pembayaran: dalam suatu. -
‘transaksi, khususnya mengenal alat pembayaran giral, Oleh ka
rena itu perlu. kiranya penulis memaparkan segala sesuatu yang
dapat dijadikan sebagai alat pembayaran, baik yang berwujud
barang, uang (sebagal alat pembayaran. kartal) dan surat-su -
rat berharga (sebagai alat pembayaran giral),

2¢ Alat pembayaran.

Dalam suatu transaksi kita mengenal berbagai alat pem
bayaran atau dalam istilah fiqhinya disebut. dengan: tsaman -
(\;)«% ) yang sebenarnya banyak macam. ragamnya antara lain -
sebagal berikut :

a. Barang. .
Pembayaran yang dilakukan. dengan barang ini pada prin

Bipnya tidak boleh sama Jenisnya dengan barang yang diperju-
al belikan: ; kalau toh sama maka ada ketentuan-ketentuan sebg
gai berikut;: '

Rasu%ullah Sawe. bersabda
S5 WY N S S T D
PYED andl s e, Aol il aaidy sl

2Sayld Sabiq, QOp,cit, halaman 129,




"Diriwayatkan 9leh Ubadah bin Shamid ra. ia berkata :
Rasulullah Saw, bersabda : Emas dengan: emas, perak, dengan
perak, gandum dengan gandum, sya'‘ir dengan: sya'ir, garam
dengan garam, hendaklah sama banyaknya dan dibayar kontan33

Tbnu. Abbas dan Fuqaha' lainnya berpéndapat yang lain-

Yaltu mereka mempoerbolehkan jual boli tersebut dengan pelebi
han, dan hanya melarangnya dengan penondaan, mereka berala -

san dengan: Hadits Nabi :
~ % 5 LU I (TR

"Sesungguhnya riba itu ada dalam penundaan', 3k

Jadl suatu transaksi yang pembayarannya dilaksanakan
dengam barang yang sejenis ada ketentuan-ketentuan tertentu-
yaitu '

1). Barangnya hendakpmya disamakan.
2)+ Pembayarannya dilaksanakan dengan kontan

3)s Serah terima dalem satu jenis yaitu penjual menyerahkan-
' barangnya, pembeli menyerahkan harga yang dimeksud dalam
jual beli.>35 |

Demikian' mengenal kctentuan pembayaran: yang dilakukan
dengan: alat pembayaran yang merupakan barang sejenis,

be Uang.

Dalam dunia perdagangan. uang mempunyal daya-guna yang
relatif besar, yaltu sebagal alat pembayaran, disamping juga
dipakai sebagal satuan hitung yang biasanya dapat kita lihat
dalbm. perhitungan pendapatan Nasional yang tidak dijumlahkan
dengan berjuta-juta barang,

Arti uang dapat kita lihat dari tugas uang itu sebagal

alat pertukaran, sebagal alat tukar umum, maks uang itu da-,
pat diberikan arti sebagal berikut :

33Muhammad bin Iema'il As-Shan'ani, Subulusgalam, juz
II1I, Dahlan, Bandung, halaman 37 . .

- 2%Tbnu Majah, Sunan Ibnu Maiah, juz II, Darul Thya'Al
Qurtubi Al-'arabiyah, halaman 759, . :

35pssayid Ali Flqri, Op, cit, halaman 14.
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1). Uang adalah alat tukar yang diterima umum: dan merupakan
suatu kesatuan hitungan, .

2). Uang adalah segala sesuatu yang umum diterima sebagal g
lat tu%;? untuk benda lain: pada suatu daerah tertentu.3°.

Dari pengertian ini jelaelah bagi kita, bahwa sebagai
alat tukar maka uang itu pada halkekatnya adalah suatu benda
yang tugasnya mempermudah pertukaran. Falau dibanding pro -
ses pembayaran dengan barang, uang sangat flaksibel, hal mg
na dapat dibuktikan bagi seseorang yang mau membeli sesuatu
mereka akan kesulitan dalam membawa barang-barang yang hen-
dak dijadikan alat pembayaran, oleh karena itu orang lebih
condong memakai uang sebagai alat pembayaran.

Ce Surat- surat Berharga.

Bagl seseorang yang mempunyai simpanan. dana pada bank
(seorang nasabah) mereka dapat memanfaatkan atau mengambil-
dana tersebut jika sewaktu-waktu dibutuhkan, dengan mener -
bitkan selembar surat berharga (surat Yang bernilai) yang
telah dikeluarkam oleh bank dimana ia menyimpan dana terseb
but, Maka surat yang ditarik oleh nasabah itu dapat berfung
s1 sebagal alat bayar yang sama dengan uang tunai (cash).

Dengan demikian setiap pemilik atau pemegang surat -
sama juga dengan memegang uang tunai dalam hal melakukan sy
atu transaksi, ia dapat membayar dengan surat berharga itu
yang kemudian dapat ditukarkan pada bank penyimpan dana ji-
ka suatu saat diperlukan, ‘

Namun mengenai surat-surat_berharga ini banyak macam
nya antara lain. : "cek'" gebagai alat pembayaran tunai, su -
rat cek dengan mudah dipindahtangankan kepada orang lain, -
Hal ini dilambangkan dengan.klausula yang terdapat delam sy
rat cek, yaitu klausula atas unjuk (aan toonder). Menurut

36Drs. N.Sutjiono, Pelzjaran [kxonomi, Penerbit "G.R.-
1.P.", Burabaya, 1986, halaman: 166,
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ketentuan pasal 613 ayat 3 KUE Perdata penyerahan surat a-
tas @njuk dilzkukan dengan. penyerahan surat itu (penyerahan

dari tangan ketangan). Jadi surat cek itu adalah surat atas

unjuk setlap saat pemegang atau pembawa menunjukkan ' surat

celt 1tu kepade bank yang bersangkutan, seketika itu pula ia

harus dibayar, 7

Di samping surat berharga yang berbentuk cek,juga ada
surat. yang berharga yang fungsinya juga sebagal alat penba-
yaran giral, tapi bedanya surat tersebuttidak dapat ciindo-
sir (dipindahkan hek) kepada pihak lain' selain: pihak peneri
ma dana yang nemanya tercantum didalam surat yang dimaksud,
Surat tersebut dikenal dengan nama '"bilyet giro", disamping
sifatnya yang tidak bisa dipindahtangankan juga bilyet giro
tidak dapat diuang tunaikan., Jadi bilyet giro hanya merupa-
-Jan surat perintah pemindahbukuan dang dari seorang nasabah
(pihak penarik) kepada rekening orang yang disebutkan namg
nya dalam surat dimaksud (penerima), Sedangkan cek merupa -
kan surat perintah untuk dibayar.

Jadi ketiga-tiganya baik barang, uang maupun surat -
surat berharga dipandang syah dan berlaku dimasyarakat un -
tuk dijadikan sebagal alat pembayaran. dalam suatu transaksi,
sejauh dalam ketentuanpketentuan yang telah ditetapkan,

De S t- arat formal dalam berakad

Islam memerintahkan (menganjurkan) adanya ketatnlak-
sanaan (administrasi) niaga yang baik guna mewujudkan kelan
caran dan: keseimbangan dalam hubungan dagang, Sebagaimana -
diisyaratkan: Allah Swt. apabila dilakukan suatu perikatan ,.
rerjanjian atau Jual bell yang tidak secara tunai supaya di
lakukan: penulisan ; Firman Allah

J_..«‘_—:?LBWL)—’\JIMJ’JJ(N» 0 .>‘j~xi u,kjl\.e_zq_

°7pbdulkadir Muhammad, SH, Opscit, halamam 137.
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"Hal orang- orang yang beriman, apabila kalian mengg
dakan suatunperikatan (bermu'amalah) tidak secara tunai

untuk jangka waktu tertentu, maka hendaklgh kalian menu-
liskannya. (Q.S.2 Al-Baqarah ayat 282)",3 ‘

"Dalam hal ini melakukan perniagaan: atau ingin juga-
memperoleh keuntungan. yang berlipat ganda dengan melaku kan
perjanjian seperti 'masiah" atau dibayar padz waktu lain -
yang telah ditentukan jenis bentuk ukuran dengan harga seka
rang (waktu diadakan perjanjian), meka hendaklah diadakan -
buku catatan yang berisi kepan hari, tanggal atau bulan di
bayar. Yang demikian ini berguna untuk menghilangkan keragu
raguan dan ketidakmpastian kedua belah: pihak yang mengada -
kan perjanjian itu, mereka telzh cdiikat oleh catatan terse-

but sehingga perselisihan dapat dihindariv, 29

"Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa. yang dimaksud dengan
kata "dain" dalam ayat ini (bukan hutang), tetapi mu‘'amalzh
yang tidak secara tunal untuk barang yang terkandung” dalam
jeminan, Selama kriteria barang diketahui Jelas dan berada
dalam tanggdngan (penjual) dan sipembeli meyakini akan dipe
nuhi pleh sipenjual pada saatnya nanti seperti Yang terkan-
dung dalam ayat iniv,40

"Assuyuthi mengartikan "idzaa tadayantum" dengan "i-
dzaa ta'amaltum' yang berarti bekerja (bermu'amalak}), Dengan
ini dapat diperluas artinya bukan hanya menyangkut = hutang
plutang, akan tetapi meliputi segala mu'amalah yang berhubu
ngan dengan maliyah, seperti salam, qiradl dan sebagaimra".L*1

38Departemen Agama RI, Op, cit, halaman 70,

9 Syekh Muhammad Ali Assayis, Tafsir Ayatil Ahkam, -
Juz I, halaman 170. - .

“Osayyid sabiq, Fichussunnak, 3111d 12, Alih Bahasa
oleh H. Kamaluddin a, Marzuki, PT Al-Ma'aarif,Bandung, hala
man 112, . _

hlAbdurrahman bin Abi Bakar Assuyuthi, Tafsir Jalag -
lain, Sirkah Alawd, Surabaya Indonesia, halaman. 45,
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Berdasar pada ayat ini bahwa Allah memerintahkan ke-
pada orang yang beriman agar mereka melaksanakan: hukum-hu -
kum Allah setiap mengadakan suatu perjanjian (perikatan) -
yang tidak tunai yaitu melengkapinya dengan. alat-alat bukti
sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyelesaikan perseli-
-sihan yang .dimungkinkan timbul dikemuadian hari.

Dalam ayat selanjutnya dijelaskan bahwa dalam hal
yang sama (bermu'amalah tidak secara tunai) juga dianjurkan
untuk adanya dua orang saksi laki- -laki, kalau tidak maka cu
kup seorang lelaki dan dua orang perempuan, Jadl dalam ayat
ini dapat diambil suatu pengertian bahwa pembuktian dalam
hal ini ada dua yaitu bukti tertulis dan saksi,

1o Bukti tertulis.

Dalem hal ini penulisan dimaksud hendaknya dilakukan
Oleh seorang penulis (notaris) yang beriman, bertaqwa dan

adil, (~JJ¢JL’L‘,U\S===, rd(:d\__—_’AéCj

"Dan hendaklah seorang penulis diantara kalian menH-
ligkannya dengan benar (adil).(Q.S.2 Al-Baqarah:282) ",

Maksudnya menulis semua apa yang diperjanjikan dengan
benar dalem penulisannya, tidak menambah dan tidak mengura-
ngi tentang jumlah harta dan lama waktu yang telah ditentu-
kan,

"Dalam ayat ini didahulukan menyebut adil daripada g
rang yang berilmu adalah karena sifat adil lebih utama da-
ri pada seorang juru tulis yang berilmu, Banyak grang yang
mempunyai ilmu tetapiitidak adil, karena itu diragukan kebg
naran petunjuk dan nasehat yang diberikannya, orang yang
ddil sekalipun ilmunya kurang dapat diharapkan daripadanya
nasehat dan petunjuk Yang benar yang tidak memihak", b

he Departemen Agama RI, Loc, cht,

*3pchmad Musthafa AL-Barahi, Tafsir Al-M hi, Ji-
1id I, juz III, halaman 73,
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. Dalam ayat selanjutnya dijelaskan bahwa yang berhak-
mendiktekan. surat kepada penulis ialah pihak yang berhutang
dengan sepengetahuan pihak yang menghutangkan; Firman Allah:

s . v = " | = |l |l I

"Dan hendsklah orang yang berhutang (berkewajiban) i

tu mendiktekan (apa yang akan ditulis), dah hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan Aanganlah ia mengurg
ngi sedikitpun daripada hutangnya".“

Dalem hal ini Ali Assayis menjelaskan bahwa "tujuan-
mendiktekan isi perjanjian itu agar yang ditulis itu merupa
kan pengakuan dari pihak yang berhutang, karena tulisan se-
mata~-mata tanpa ada ucapan maka yang ditulis itu Juga tidak
dapat dijadikan sebagai pengakuan, dan dengan kewajibannya
menulis itu, sekretaris tidak boleh enggan atau terhalang -
untuk menuliekan isi perjanjian itu serta is harus cakap me
nganalisa kalimat-kalimat yang mempunyal pengertian banyak-
dan samar- samar. Kalimat-kalimat itu hendaklah diberi kete
rangan dengan jelas dan mengenyampinglan perbedaan ulama' -
fiqhi".45 :

Apablla orang yang berhutang itu dalam keadaan lemah

akal, maka hak akte itu berpindah kepada wali sebagaimana -
dinyatakan. dalem kelanjutan ayat tersebut. :

. v I . -‘!‘ . . :
'"Maka Jjika yang berhutang itu orang yang lemah akal-
nya atau lemah ‘keadaannya atau tak mampu mendiktekannya,

make hendaklah didektekan,olep walinya secara adilee...-
(Qosoz Al-Baqarahkayat 282)n.;6

Adil maksudnya- dapat dipercaya dan jujur, mereka ti-
dak mengurangi dan. tidak menambah dari Yang semestinya,Dari

] .
“pepartemen Agama RI, Loc, cit.
45Syekh Muhammad Ali Assayis, Loc, cit.
hsDepartemen Agama RI, Loc, cit.



rangkalan ayat diatas dapat diterik suatu pengertian. bahwa
mencatat penjualan atau pembelian sekalipun secara tunai di
sukal, misalnya dalam bentuk kwitansi, karena hal itu mengap
dung faedah dan hikmah,

Dr. H, Hamzah Ya'kub dalam bukunya '"Kode Etik Dagang

menurut Islam" menyimpulkan mengenai hukum penulisan kontrak
dagang atau pengadaan dokumen-dokumen dalam transaksi ialah
sebagai berikut : s

8e

be

'Mubah" (boleh) menuliskan jual beli yang dilakukan seca
ra tunal, memperhatikan dhahirnya Nas dalam surah Al-Ba-
qarah : 282, tetapi jika dihawatirkan timbul hal-hal = -
yang menyulitlkkan dikemudian hari terutama barang- barang
yang bernilai tinggl dan.berjumlah banyak, perludidukung
bleh surat-surat penjualan,maka pengadaan surat-parat i-
tu menjadi sunnat, misalnyg faktur renjualan mobil, akte
Jual beli tanah atau rumah, Dalam perkembanéan soslal e-
konomi sekarang ini pencatatan. jual beli dirasakan amat
penting, sebagai bukti bahwa barang- barang berharga itu
betul- betul telah menjadi milik pembeli secara syah, A-
dapun jual beli barang yang kecil-kecil dan tidak dihawg
tirkan akan menimbulkan persoalan gugatan dan sengketa ,
misalnya barang kelontongan ddtoko- -toko, keperluan seha-
ri- hari dikedai-kedai, maka pembuatan faktur atau kwi -

- tansinya adalah mubah (boleh),

Perikatan jual bell yang tidak dilakuken secara tunai(hy
tang piutang), mska pembuatan surat-suratnya hukumnya bi
sa menjadi mustahab dan bisa jiga menjadi vajib, Dihukug
kan mustahab ; apabila pihak-pihak Yang berjanji telah-
saling mempercayal dan yakin bahwa tidak akan terjadi ke
keliruan maupun perselisihan dikemudian hari, Misalnya -
hutang piutang barang yang. tidak tinggl nilsadnya, tidak
banyak jumlahnya dan mudah diingat, dengan seseorang yang
sudah dikénal kejujurannya. Tetapl apabila dihawatirkan-
terjadi kekeliruan dikemudian hari, karena banyaknya jum
lah barang dan karena nilainya yang tinggl, menyangkut -
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Jutaan atau milyaran rupiah, maka pengadaan dokumen itu
hukumnya wajib., Demikian juga apabila salah satu pihak -
dihawatirkan berhianat maka pengadaan surat-surat itu a-
dalah wajibu, %7 .

2¢ Sak si.

Yang dimaksud saksi disini ialah orang yang mengeta-
hui saat terjadinya suatu kejadian atau peristiwa, Islam -
mensyari'atkan adanya dua orang saksi apabila dilakukan ju-
al beli secara hutang, sebagaimana termaktub dalam surah Al
Bagarah ayat 282 .

"Dan hendaklah kalian adakan dua orang saksi leki-la
ki dadl kalian ¢e.... (QsS. £ Al-Bagarah ayat 282)",48

Ulama' berpendapat bahwa dengan: adanya kalimat '"min-
rijalikum" (laki-laki dari kalian), mensyaratkan saksi 1itu

dari orang Islam, Imam Ibnu Qayyim berpendapat bahwa : "bay
yinah" dalam pandangan syara' lebih umum daripada persaksi-
an, Maka setiap yang dapat dipergunakan untul membengrkan -
sesuatu keterangan, dinamai bayyinah ; seperti qarinah-qari
nah yang tidak dapat dibantah., Karena itu persaksian orang
yang bukan Islam termasuk dalam bayylnah, berdasarkan kepa-
da makna yang ditunjukioleh Al-Qur an,Suhnah dan Lughah, a-
pabila hakim dapat memegangnya untuk menentukan hak".ugJadi
beragama Islam itu tidak atau bukanlah merupakan syarat ba-
gl seorang saksi dalam bermu'amalah, ' :
 Mengingat pentingnya pengadazn saksi dalam suatu trap
saksl itu diisyaratkan bahwa ppabila tidak terdapat dua o -

rang saksi leki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua
orang wanita, Firman.Allah :

47Dr. Ho Hamzah Ya'kub, Kode Etik Dagane menurut Is-
lam, cet, I, Penerbit CV Dipenegoro,Bandung, 1984, hal, 78.

48Départemen Agoma RI, Loc, cite

“Dr. E. Hamzah Ya'kub, Op,cit, halzman. 83.
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"Jika tidak ada dua orang lelaki, maka bbleh seorang
lelekil dan dua orang wanita dari saks%asaksi yang kalian
sukal. (Q.S. 2 Al-Bagarah ayat 282)n,X-

Berdasarkan pada ayat ini "Abu Hanifah berpendapat -
bahwa saksimitu hanya ada dua macam saja, sebagaimana yang
telah disebutkan dalam. ayat ini, Dalam ayat ini tidak dije-
laskan saksi dan tambahan sumpsh ; seorang hakim tidak boleh
menjadi saksl dan bersumpah, sebab yang demikian berarti sdk
gl menjadi tiga macam, padahal Allah Swt, hanya menyebutkan
dua macam saja. '"Madzhab Maliki den Syafi'i membolehkan ha-
kim menjadi seksl dan berstmpah, Hal ini bukan. bergrti me -
nambah saksl itu menjadi tiga macam. Tujuannya : bila hakim
bersumpah gugurlah saksi, gunanya untuk menguatkan pihakepi
hek yang berperkara, Memang kadang-kadang yang demikian itu
tidak disebutkan dalam Al-Qur an, tetapi bukan berartl ter-
larang membuat undang- undang dan melakukannya', 1

Dengan berdasar pada ketentuan ayat dan pemikiran Pa
ra ulama' diatas, penulis dapat mengambil suatu pengertian
bahvwa ayat Al-Qur an dimaksud memberikan dorongan kuat supa
ya pengadaan saksi itu diadakan dalem getiap transaksi,Oleh
karena itu apabila dihawatirkan adanya kemungkinan. penging-
karan dari hasil transaksi dikemudian hari, baik disengaja
oleh salah satu pihak maupun karena kelupaan, maka untuk - -
menghindari leburukan akibat (mafsadat), maka pengadazn sak
sl itu hukumnya wajib. Misalnya karena partner transaksi le
mah ingatannya, hingga mudah lupa atau kejujuran yang disang
sikan sehingga bisa terjadi penghianatan, maka keadaan itu
sungguh-sungguh membutuhkan adanya saksi disamping dokumen- -
dokumen lainnya,

5ODepartemen Agama RI, loce cit,

21syekh Muhammad Ali Assayis, Ops cit, haleman 171 -
172, .



Tetapli apabile kedua belah pihak yang melakukan tran
saksl itu saling percaya dan mempercayal dengan sungguh-sung
guh dengan nilai barang/harga yang ditransaksikan tidak be-
gitu tinggi, demikian juga jumlah barangnya sedikit yang ti
dak mudah hilang dari ingatan sehingga menurut perhitungan
tidak akan menimbulkan kesulitan dikemudian hari, maka da -
lam keadaan seperti itu pengadaan saksl hukumnya mustahab g
tau sunnat,

Pengadaan saksi, seperti halnya juga pencataten tran
saksl dirasakan sangat perlu dalam dunia perdagangan dewasa
ini, Setiap orang menyadari perlunya bukti- bukti tertulis
yang diperkuat dengan tandatangan saksi-saksi, terutama yang
menyangkut kontrak dan transaksi dagang yang besar-besar, -
bahkan saat ini suatu transaksi tanpa dukungan bukti- bukti,
belum dianggap transaksi yang meyakinkan. Keharusan ini di
paksakan oleh perkembangan keadaagn, karena sering terjadi -
manipulasi, penipuan dan sebagainya. Dengan adanya saksi -
dan bukti-bukti (akte), apablila terjadi perselisihan dikemu
dian hari karena sebab-sebab tertentu, maka saksi dan tuli-
san (akte) itu, cukup sebagal bukti yang dapat mengungkap -
kan kebenaran, v ‘

Demikian syarat-syarat formal yang harus dipenuhi bg
gl seseorang yang hendak melakukan suatu perjanjlan (akad),
dalam suatu transaksi jual beli atau niaga (perdagangan), -
yang dapat penulis paparkan dalam penulisan skripsi ini., Da
lam bab berikutnya penulis hendak moembahas tentang praktek-
penggunaan bilyet giro sebagal alat transaksi perdagangan -
dari segala seginya ; baik dalam kailtannya dengan praktek -
secara formal maupun praktek yang ada dalam masyarakat,yang
kesemuanya penulis hendak menilai dari ketentuan- ketentuan
syari'at Islam, .



